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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peningkatan Kinerja Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Pala Opat melalui Orientasi Kewirausahaan di Desa Tubu Kecamatan 

Bikomi Nilulat Kabupaten Timor Tengah Utara. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian   kualitatif. Lokasi penelitian di Desa Tubu Kecamatan 

Bikomi Nilulat Kabupaten Timor Tengah Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  

orientasi kewirausahaan memberikan dampak yang signifikan bagi Kinerja BUMDesa. 

Orientasi kewirausahaan yang baik akan meningkatkan Kinerja. Dapat disimpulkan 

bahwa dengan demikian, salah satu cara untuk menjaga dan meningkatkan Kinerja 

BUMDesa agar maksimal adalah melalui orientasi kewirausahaan berupa sikap 

inovatif, proaktif dan siap mengambil risiko.  

 

Kata Kunci: Kinerja BUMDesa, Orientasi Kewirausahaan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to explain the improvement of the Performance of Village-Owned 

Enterprises (BUMDes) Pala Opat through Entrepreneurial Orientation in Tubu 

Village, Bikomi Nilulat District, North Central Timor Regency. The research method 

used is a qualitative research method. The research location is Tubu Village, Bikomi 

Nilulat District, North Central Timor Regency. The results of the study indicate that 

entrepreneurial orientation has a significant impact on BUMDesa Performance. A 

good entrepreneurial orientation will improve Performance. It can be concluded that 

thus, one way to maintain and improve BUMDesa Performance to the maximum is 

through entrepreneurial orientation in the form of an innovative, proactive and risk-

taking attitude. 

 

Keywords: BUMDesa Performance, Entrepreneurial Orientation. 
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PENDAHULUAN 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) merupakan instrumen 

pemberdayaan ekonomi desa dengan 

berbagai jenis usaha sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. Keberadaan 

BUMDes juga membawa dampak yang 

positif bagi peningkatan sumber 

Pendapatan Asli Desa (PAD) yang 

memungkinkan desa untuk mampu 

melakukan pembangunan dan 

menigkatkan kesejahteraan secara 

optimal. Melalui BUMDes pendapatan 

desa dapat lebih terukur dan 

menghasilkan, guna mendukung 

tambahan sumber pendapatan lainnya 

berupa PAD untuk Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes). 

Pemerintah desa mendirikan 

Badan Usaha Milik Desa (ayat 1) 

Pembentukan Badan Usaha Milik Desa 

ditetapkan dalam peratuan desa dengan 

berpedoman pada peraturan perundang-

undangan (ayat 2) bentuk Badan Usaha 

Milik Desa harus berbadan hukum 

(ayat 3). Pengelolaan dalam BUMDes 

itu sepenuhnya dilaksanakan oleh 

masyarakat desa tersebut, yaitu dari 

desa, oleh desa, dan untuk desa. Kinerja 

dari BUMDes itu sendiri yaitu dengan 

menampung kegiatan ekonomi 

masyarakat dalam suatu kelembagaan 

ataupun badan usaha yang dikelola 

secara professional sesuai dengan 

potensi desa yang ada. Dengan adanya 

BUMDes dapat menjadikan berbagai 

macam potensi desa yang menjadi ciri 

khas desa yang menjadikan usaha 

masyarakat desa yang ada menjadi 

lebih berkembang dan produktif. 

Kewirausahaan merupakan sikap 

dan perilaku yang mencerminkan 

keyakinan diri (self-efficacy) dan 

orientasi mental dalam memulai serta 

mengelola usaha. Pendidikan 

kewirausahaan berperan penting dalam 

membentuk sikap kewirausahaan dan 

meningkatkan self-efficacy, yang 

kemudian memediasi terbentuknya 

mindset dan niat kewirausahaan pada 

mahasiswa dan pelajar (Wardana, 

2020). Wirausaha ialah orang yang 

inovatif, antisipatif, inisiatif, pengambil 

risiko danberorientasi laba. Ini berarti 

kewirausahaan merupakan sikap dan 

perilaku orang yang inovatif, 

antisipatif, inisiatif, pengambil risiko 

dan berorientasi laba. 

Entrepreneurship dan inovasi 

merupakan elemen sentral dalam 

proses kreatif perekonomian, terutama 

dalam mendorong pertumbuhan dan 

daya saing usaha kecil dan menengah 

(UKM). Orientasi kewirausahaan dan 

budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap inovasi, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kinerja 

UKM, meskipun inovasi tidak selalu 

langsung memediasi hubungan antara 

orientasi kewirausahaan dan kinerja 

organisasi (Lita, 2020). Inovasi adalah 

fungsi spesifik dari entrepreneurship, 

sebagai cara menciptakan sumber daya 

baru yang mendayagunakan 

sumberdaya yang ada untuk 

menghasilkan kekayaan. Proses 

kewirausahaan secara tipikal sama 

dengan proses manajemen strategi.  

Tingginya persaingan yang 

dihadapi oleh para pelaku usaha 

menuntut mereka untuk meningkatkan 

kinerja mereka agar mampu bertahan. 

Kewirausahaan dikenal sebagai suatu 

pendekatan baru dalam pembaharuan 

kinerja usaha yang akan berpengaruh 

terhadap kinerja suatu usaha. 
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Hal ini, tentu harus direspon 

secara positif oleh para pelaku usaha 

yang mencoba untuk meningkatkan 

kinerja usahanya. Kewirausahaan 

merupakan pelopor untuk mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi usaha yang 

berkelanjutan dan memiliki daya saing 

tinggi. 

Dalam bidang Penelitian 

menunjukkan bahwa orientasi 

kewirausahaan (entrepreneurial 

orientation/EO) yang meliputi 

proaktivitas, inovasi, dan pengambilan 

risiko memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja UKM 

(SME). EO dapat meningkatkan kinerja 

secara langsung dan juga melalui 

mediasi orientasi pasar, meskipun 

mediasi orientasi pembelajaran tidak 

selalu signifikan, terutama dalam 

konteks negara berkembang seperti 

Maroko (Allammari, 2025).  

Orientasi kewirausahaan 

merupakan pengambilan keputusan 

usaha tentang kecenderungan untuk 

melakukan inovasi, proaktif, dan 

kesiapan dalam mengambil resiko. 

Orientasi kewirausahaan merupakan 

elemen inti dari wujud organisasi usaha 

terutama dalam peningkatan kinerja 

usaha. Kebutuhan berprestasi yang 

melandasi kemampuan inovasi sebagai 

faktor psikologi yang kuat yang 

memicu seseorang melakukan aktivitas 

sepanjang tujuannya belum tercapai 

jelas menjadi faktor kunci dalam 

mendeterminasikan aktivitas 

meningkatkan kinerja usaha. Namun 

orientasi kewirausahaan yang juga 

identik dengan melibatkan pengukuran 

risiko serta kebijakan dalam 

mengambil keputusan dan menyangkut 

risiko sudah tentu lebih memberikan 

efek langsung pada kinerja usaha. 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDesa) Pala Opat mengalami 

gejala-gejala masalah fundamental 

yakni adanya kelemahan dibidang 

entrepreneurship seperti kurangnya 

inovasi, tidak berani mengambil risiko, 

kurang proaktif serta cenderung 

menunggu konsumen datang. Untuk 

mengatasi hal ini, BUMDesa perlu 

terus berinovasi dan meningkatkan 

kualitas produknya. Selain itu, 

dukungan dari pemerintah daerah dan 

pusat juga sangat penting untuk 

mempercepat pengembangan 

BUMDesa. 

Pada tahun 2022 melalui 

musyawarah mufakat antara 

pemerintah desa Tubu Kecamatan 

Bikomi Nilulat Kabupaten Timor 

Tengah Utara dengan masyarakat 

menghasilkan kesepakatan pendiriana 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) 

dengan nama BUMDesa Pala Opat. 

Keanggotaan BUMDesa Pala Opat 

ialah masyarakat dan kelompok karang 

taruna dengan prinsip pengelolaan 

secara gotong royong. Terdapat tiga 

unit usaha pengelolaan BUMDesa Pala 

Opat yakni unit usaha perdangangan 

(jual beli hasil bumi), unit transaksi 

keuangan (simpan pinjam) dan unit 

usaha produksi (produksi kopi). Unit 

usaha perdagangan ialah salah satu unit 

BUMDesa Pala Opat yang bergerak 

dalam penjualan produk kopi tubu dan 

pembelian hasil bumi seperti kemiri, 

asam dan hasil bumi lainnya. Unit 

transasksi keuangan bertujuan untuk 

memberikan simpan pinjam keuangan 

bagi masyarakat Desa Tubu. 

Sedangkan unit usaha produksi 

merupakan salah satu unit yang 

bertujuan memproduksi kopi yang 

dikenal dengan nama kopi tubu.  
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Keunikan yang dimiliki 

BUMDesa Pala Opat ialah potensi 

pertanian yang menjanjikan dengan 

ketinggian dataran 943 meter diatas 

permukaan laut. Selain itu, BUMDesa 

Pala Opat juga merupakan salah satu 

BUMDesa yang terletak di wilayah 

perbatasan antara Indonesia dan Timor 

Leste. BUMDesa Pala Opat juga telah 

diresmikan secara langsung oleh 

Kementerian Desa Pembangunan 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

pada tanggal 16 Agustus 2022 serta 

mendapat sertifikat badan hukum dari 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia. (Rebon, 2022) 

Keunikan ini meupakan potensi 

yagn dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kierja BUMDes agar 

tetap bertahan dan mampu bersaing. 

Sementara sertifikat badan hukum yang 

diperoleh dari kementerian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia merupakan bukti 

bahwa BUMDesa pala memiliki badan 

hukum atau memiliki legalitas untuk 

beoperasi. 

Bila dicermati lebih jauh, masih 

memiliki ruang yang cukup besar bagi 

BUMDesa untuk meningkatkan kinerja 

usaha melalui  orientasi kewirausahaan. 

Untuk meningkatkan kierja usaha 

BUMDesa Pala Opat agar dapat 

bertahan dan mampu bersaing maka 

pelaku usaha harus membangun jiwa 

berorientasi kewirausahaan yang 

meliputi: inovatif, berani mengambil 

risiko, dan proaktif. 

Orientasi kewirausahaan 

(entrepreneurial orientation/EO) 

merupakan sumber daya strategis yang 

berperan penting dalam menciptakan 

keunggulan bersaing organisasi melalui 

pengembangan kemampuan organisasi 

dan inovasi. EO berkontribusi langsung 

pada peningkatan kinerja bisnis dengan 

memacu inovasi produk dan proses, 

yang kemudian memperkuat 

keunggulan kompetitif dan kinerja 

pemasaran, terutama pada usaha kecil 

dan menengah (UKM)  (Dahana, 

2021).  

Kewirausahaan sebagai proses 

penerapan kreativitas dan inovasi 

sangat penting dalam memecahkan 

masalah dan menemukan peluang baru 

untuk memperbaiki kehidupan usaha. 

Kreativitas dan jiwa inovator 

mendorong individu untuk berpikir 

mencari dan menciptakan peluang yang 

lebih baik dari sebelumnya, yang 

menjadi inti dari aktivitas 

kewirausahaan (Shadiev, 2022).  

Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), kolaborasi, 

komunikasi, dan pengetahuan 

kewirausahaan berperan penting dalam 

proses inovasi yang menghasilkan 

solusi kreatif untuk tantangan 

bisnis (Candra, 2021). Selain itu, 

inovasi yang dilakukan melalui kloning 

kreativitas dan implementasi inovasi 

terbukti dapat meningkatkan 

keberhasilan bisnis kecil, terutama jika 

disesuaikan dengan kebutuhan 

konsumen (Chaniago, 2021). 

Orientasi kewirausahaan 

mencerminkan ciri dan karakteristik 

wirausaha yang meliputi rasa percaya 

diri dalam menjalankan usaha, orientasi 

pada tugas dan hasil, pengambilan 

risiko, jiwa kepemimpinan, 

keorisinalan, dan orientasi pada masa 

depan. Karakteristik ini berperan 

penting dalam membentuk perilaku 

kewirausahaan yang efektif dan 

mendorong keberhasilan bisnis, 

terutama dalam konteks usaha kecil dan 

menengah (UKM) di Indonesia 

(Srimulyani, 2023). 
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Orientasi kewirausahaan 

(entrepreneurial orientation/EO) 

merupakan indikator penting yang 

mencerminkan bagaimana sebuah 

perusahaan diorganisir dan 

berkontribusi signifikan terhadap 

kinerja kewirausahaan. EO yang 

meliputi inovasi, proaktivitas, dan 

pengambilan risiko terbukti memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja usaha 

kecil dan menengah (UKM), terutama 

jika didukung oleh kemampuan 

pemasaran dan pemanfaatan media 

sosial sebagai moderator dan mediator 

dalam hubungan EO dan kinerja bisnis 

(Susanto, 2021). 

Orientasi kewirausahaan 

(entrepreneurial orientation/EO) 

muncul dari perspektif pilihan strategis 

yang menekankan bahwa keberhasilan 

peluang masuk pasar baru sangat 

bergantung pada kinerja yang menjadi 

tujuan perusahaan. EO mencakup 

dimensi seperti inovasi, pengambilan 

risiko, dan proaktivitas yang berperan 

sebagai strategi penting dalam 

menghadapi ketidakpastian lingkungan 

bisnis dan meningkatkan kinerja usaha 

kecil dan menengah (UKM) (Purwanto, 

2022).  

Orientasi kewirausahaan 

mencerminkan kecenderungan pemilik 

usaha atau wirausahawan untuk terlibat 

dalam perilaku inovatif, berani 

mengambil risiko, serta bersikap 

proaktif dalam menghadapi dan 

mengungguli pesaing. Karakteristik 

wirausahawan yang berhasil, ketika 

ditransfer ke dalam organisasi, akan 

membentuk budaya dan arah organisasi 

tersebut, sehingga membuka peluang 

yang lebih besar untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, 

penelitian menunjukkan bahwa 

orientasi kewirausahaan 

(entrepreneurial orientation / EO) 

merupakan salah satu faktor kunci 

dalam peningkatan kinerja usaha, 

khususnya pada usaha kecil dan 

menengah (UKM). EO yang mencakup 

aspek kepemimpinan kewirausahaan, 

motivasi, serta keyakinan diri (self-

efficacy) terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kinerja 

bisnis, terutama melalui penguatan 

motivasi kerja dan perilaku inovatif 

dalam organisasi (Srimulyani, 2021; 

Srimulyani, 2023). 

Orientasi kewirausahaan 

(entrepreneurial orientation/EO) secara 

umum diukur melalui lima dimensi 

utama, yaitu: (1) autonomi, yaitu 

kehendak bebas untuk melakukan 

pembaharuan atau inovasi tanpa 

bergantung pada orang lain; 

(2) pengambilan risiko, yaitu kesediaan 

menanggung risiko dalam pengambilan 

keputusan; (3) agresivitas kompetitif, 

yaitu kecenderungan untuk lebih 

agresif dibandingkan pesaing; 

(4) proaktivitas, yaitu bertindak lebih 

awal dalam melihat dan meramalkan 

peluang pasar; dan (5) antipasi peluang 

pasar, yaitu kemampuan 

mengantisipasi dan memanfaatkan 

peluang yang ada di pasar (Saloi, 2025; 

Clark, 2024).  

Menyatakan bahwa Kunci utama 

dari dimensi orientasi kewirausahaan 

meliputi tindakan yang dilakukan 

secara bebas atau otonom tanpa 

bergantung pada pihak lain, yang 

mencerminkan kehendak untuk 

melakukan pembaharuan dan inovasi. 

Selain itu, dimensi ini mencakup 

kesediaan untuk menanggung risiko 

dalam pengambilan keputusan, sikap 
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yang lebih agresif dibandingkan 

pesaing, serta proaktivitas dalam 

melihat, meramalkan, dan 

mengantisipasi peluang pasar yang ada. 

Kelima dimensi tersebut—autonomi, 

inovasi, pengambilan risiko, agresivitas 

kompetitif, dan proaktivitas—

merupakan komponen utama yang 

membentuk orientasi kewirausahaan 

dan berperan penting dalam mendorong 

tindakan kewirausahaan (Saloi, 2025; 

Adnan. 2025). 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dimensi dari 

orientasi kewirausahaan termasuk 

kemauan untuk mandiri (autonomi), 

keinginan melakukan inovasi 

(innovativeness), kecenderungan untuk 

bersikap agresif terhadap pesaing 

(competitive aggressiveness), dan 

bersikap proaktif terhadap peluang 

pasar (proactiveness). 

Kinerja adalah merujuk pada 

tingkat pencapaian atau prestasi dari 

perusahaan dalam periode waktu 

tertentu dan kinerja sebuah perusahaan 

adalah hal yang sangat menentukan 

dalam perkembangan perusahaan. 

Tujuan perusahaan yaitu tetap eksis 

(survive) memperoleh laba (benefit) 

dan dapat berkembang (growt), dan 

dapat tercapai apabila perusahaan 

tersebut mempunyai performa yang 

baik. Kinerja atau performa karyawan 

adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

individu atau kelompok dalam 

organisasi sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawabnya untuk 

mencapai tujuan organisasi. Faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja 

karyawan meliputi gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

disiplin kerja, di mana budaya 

organisasi memiliki kontribusi terbesar 

dalam meningkatkan 

kinerja (Burhanudin, 2025).  

Berdasarkan UU. No. 32 tahun 

2004 tentang perimbangan keuangan 

antara pusat dan daerah yang tujuan 

pokoknya adalah memberikan 

keleluasaan pada daerah untuk 

mengurus rumah tangganya sendiri 

serta memberikan perimbangan yang 

baik antara keuangan pusat dan daerah 

dengan meningkatkan dan 

memberdayakan kemampuan 

perekonomian daerah masing-masing, 

maka BUMDesa dituntut untuk mampu 

melaksanakan kewenangan tersebut. 

Dengan demikian, setiap daerah dapat 

mengupayakan tindakan-tindakan 

produktif yang dapat memacu 

peningkatan pendapatan asli desa.  

Prestasi kerja adalah hasil yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas berdasarkan kecakapan, 

pengalaman, keunggulan, dan waktu 

yang dimiliki. Faktor utama yang 

memengaruhi prestasi kerja meliputi 

kemampuan atau kompetensi, minat, 

dan tingkat motivasi pekerja. 

Kompetensi, yang mencakup 

keterampilan dan pengalaman kerja, 

terbukti memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja, terutama jika 

didukung oleh motivasi yang tinggi 
(Wijayanto, 2021).  

Return on Investment (ROI) 

adalah ukuran yang umum digunakan 

untuk menilai seberapa besar 

keuntungan yang diperoleh perusahaan 

dalam suatu periode dengan 

membandingkan pendapatan sebelum 

pajak terhadap total aset. ROI 

mengukur efisiensi penggunaan aset 

dalam menghasilkan laba sebelum 

pajak, sehingga memberikan gambaran 

tentang profitabilitas operasional 
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perusahaan tanpa memperhitungkan 

beban pajak (Kusuma, 2021).  

Output perusahaan adalah 

merupakan pendapatan yang diterima 

dari perusahaan dan asset adalah input 

yang dimiliki perusahaan, maka dapat 

dikatakan konsep ROI adalah sama 

dengan produktivitas, yaitu tingkat 

perbandingan output dengan input. 

Makin besar nilai perbandingan antara 

output dengan input, maka besar pula 

produktivitas perusahaan tersebut. 

Dalam pengertian ini kinerja suatu 

usaha dapat dilihat dari nilai maupun 

jumlah yang dihasilkan dalam waktu 

tertentu, kinerjanya dapat tercermin 

dalam volume penjualannya ataupun 

tingkat keuntungan yang diperoleh. 

Peningkatan kinerja suatu 

organisasi atau usaha dapat ditunjukkan 

melalui proses penilaian kinerja yang 

terdiri dari produktivitas karyawan, tim 

serta organisasi secara keseluruhan. 

Pengertian performance sering 

diartikan sebagai kinerja, hasil kerja 

atau prestasi kerja. Kinerja mempunyai 

makna lebih luas, bukan hanya 

menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi 

juga bagaimana proses pekerjaan 

berlangsung. Kinerja adalah tentang 

melakukan pekerjaan dan hasil yang 

dicapai dari pekerjaan tersebut.  

Kinerja bisnis (performance) 

adalah hasil akhir yang diperoleh 

pemilik bisnis dari aktivitas-aktivitas 

usaha yang telah dilakukan organisasi 

untuk mencapai tujuan dalam periode 

waktu tertentu.  

Pengukuran kinerja perusahaan 

kecil secara subjektif sering dipilih 

dibandingkan pengukuran objektif 

karena beberapa alasan penting. 

Pertama, perusahaan kecil cenderung 

sangat berhati-hati dalam menjaga 

kerahasiaan data keuangan mereka, 

sehingga data objektif sulit diakses atau 

tidak tersedia secara akurat (Jordan, 

2024). Kedua, keterbatasan publikasi 

dan validitas data keuangan objektif 

membuat pemeriksaan ketepatan 

kinerja keuangan menjadi tidak 

memungkinkan, sehingga pengukuran 

subjektif yang berbasis opini dan 

persepsi menjadi alternatif yang lebih 

praktis (Schmitt, 2022). Ketiga, dalam 

situasi persaingan ketat atau saat 

kinerja menurun, evaluasi subjektif 

dianggap lebih tepat karena dapat 

menangkap nuansa dan konteks yang 

tidak tercermin dalam data objektif 

(Alves, 2021).  

Pengukuran kinerja usaha dengan 

indikator pertumbuhan penjualan, 

modal, tenaga kerja, dan laba 

merupakan pendekatan yang umum 

digunakan untuk menilai 

perkembangan dan keberhasilan 

perusahaan. Pertumbuhan penjualan 

sering dianggap sebagai indikator 

utama kinerja karena mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan pendapatan dari waktu 

ke waktu (Yeni, 2025).  

Pertama. Pertumbuhan modal dan 

tenaga kerja menunjukkan ekspansi 

kapasitas dan sumber daya yang 

mendukung aktivitas operasional dan 

pertumbuhan perusahaan (Latifi, 

2021). Kedua. Pertumbuhan laba 

menjadi tolok ukur profitabilitas yang 

penting, menandakan efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari penjualan dan 

investasi modalnya (Manchala, 2025).  

Mengindikasikan bahwa 

Perusahaan yang berorientasi 

kewirausahaan cenderung lebih efektif 

dalam menerapkan strategi bisnis untuk 

menghadapi lingkungan yang dinamis 

karena karakteristik kewirausahaan 
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seperti inovasi, keberanian mengambil 

risiko, dan sikap proaktif. Dimensi 

orientasi kewirausahaan ini terbukti 

berkontribusi positif terhadap kinerja 

bisnis, termasuk dalam konteks 

implementasi strategi digital dan 

strategi bisnis secara umum (Anwar, 

2020; Meekaewkunchorn, 2021). Maka 

Orientasi kewirausahaan 

mencerminkan kecenderungan pemilik 

usaha (wirausahawan) untuk terlibat 

dalam perilaku inovatif, berani 

mengambil rsiko, dan proaktif untuk 

mengalahkan pesaing dan berpeluang 

untuk meningkatkan kinerja usahanya. 

Penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa orientasi 

kewirausahaan memiliki peran krusial 

dalam meningkatkan kinerja organisasi 

(Mere et al., 2024). Studi terbaru 

menunjukkan bahwa orientasi 

kewirausahaan melibatkan aspek 

inovasi, keberanian mengambil risiko, 

serta pendekatan proaktif yang penting 

untuk mendukung perkembangan usaha 

kecil, termasuk BUMDes (Efriadi, 

2023). Temuan dari Kabupaten Bekasi 

mengindikasikan bahwa penerapan 

teknologi digital, motivasi usaha, dan 

orientasi kewirausahaan secara 

keseluruhan berdampak signifikan pada 

kinerja BUMDes (Permana, 2020).  

Dalam penelitian ini orientasi 

kewirausahaan memberikan dampak 

yang signifikan bagi Kinerja 

BUMDesa. Pendekatan melalui 

orientasi kewirausahaan akan 

meningkatkan Kinerja. Dengan 

demikian, salah satu cara untuk 

menjaga dan meningkatkan Kinerja 

BUMDesa Pala Opat agar maksimal 

adalah melalui orientasi kewirausahaan 

berupa sikap inovatif, proaktif dan 

kesiapan untuk mengambil risiko.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan tipe 

penelitian deskriptif kualitatif yang 

berguna untuk memberi gambaran rinci 

mengenai Peningkatan Kinerja Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Melalui 

Orientasi Kewirausahaan di BUMDes 

Pala Opat Desa Tubu Kecamatan 

Bikomi Nilulat Kabupaten Timor 

Tengah Utara. Teknik analisis data 

menggunakan teknik reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Orientasi kewirausahaan 

memiliki dampak terhadap kinerja 

BUMDesa. Temuan pada penelitian ini 

menunjukkan bawah BUMDesa Pala 

Opat memiliki orientasi kewirausahaan 

yang baik untuk meningkatkan kinerja 

BUMDesa yang akan berkontribusi 

pada pengembangan usaha menjadi 

lebih baik serta mampu bersaing dan 

bertahan dengan pengusaha pesaing.  

Orientasi kewirausahaan terdiri 

dari sikap berani mengambil risiko dan 

juga pro aktif, hal tersebut merupakan 

faktor internal pelaku usaha kecil yang 

tidak semua memiliki kepribadian sama 

untuk berjuang meningkatkan 

usahanya. Terlebih usaha kecil di 

Indonesia yang memiliki latar belakang 

pendidikan dan pengetahuan yang tidak 

merata. Terkadang terdapat wirausaha 

tanpa latar pendidikan bisnis yang 

sukses, namun tidak sedikit wirausaha 

dengan dasar pendidikan bisnis yang 

tinggi belum sukses. Hal tersebut 

merupakan faktor internal wirausaha 

karena karakter setiap orang yang 

berbeda dalam memandang bisnis dan 

memajukannya. 
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 Orientasi kewirausahaan 

memberikan dampak yang signifikan 

bagi Kinerja BUMDesa. Orientasi 

kewirausahaan yang baik akan 

meningkatkan Kinerja. Dengan 

demikian, salah satu cara untuk 

menjaga dan meningkatkan Kinerja 

BUMDesa Pala Opat agar maksimal 

adalah melalui orientasi kewirausahaan 

berupa sikap inovatif, proaktif dan siap 

mengambil risiko.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh terhadap kinerja 

BUMDesa Pala Opat. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa orientasi 

kewirausahaan memberikan pengaruh 

yang signifikan bagi Kinerja BUMDesa 

Pala Opat. Artinya, semakin baik 

orientasi kewirausahaan maka semakin 

baik pula Kinerja. Hal ini dilihat dari 

hasil penelitian pada obyek penelitian. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

indikator-indikator dari variabel 

orientasi kewirausahaan  memiliki 

pengaruh bagi kinerja BUMDesa Pala 

Opat. Hasil terbukti dari jawaban 

responden yang menyatakan bahwa  

inovasi yang dilakukan dapat 

mendukung usaha. Kemudian 

pernyataan apakah Anda bersikap 

proaktif dalam mengelola dan  

melaksanakan usaha Anda serta siap 

untuk bersaing dengan pengusaha 

pesaing responden memberi pernyataan 

bahwa siap untuk melaksanakan usaha 

dan bersaing dengan pengusaha 

pesaing.  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin baik 

pemilik usahanya dengan melakukan 

inovasi untuk memenuhi kebutuhan 

pasar dan bersikap proaktif dalam 

mengelola usahanya serta siap untuk 

mengambil risiko yang akan dihadapi 

maka dampaknya akan menghasilkan 

kinerja yang baik bagi peningkatan 

BUMDesa Pala Opat. Seperti 

dinyatakan dalam hasil penelitian 

Allammari (2025) Orientasi 

kewirausahaan yang terdiri dari pro 

aktivitas, inovasi, dan pengambilan 

risiko terbukti memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, khususnya pada usaha 

kecil dan menengah (UKM)   

Orientasi kewirausahaan 

(entrepreneurial orientation/EO) yang 

mencakup pro aktivitas, inovasi, dan 

pengambilan risiko merupakan 

indikator penting dalam mengukur 

bagaimana sebuah perusahaan 

diorganisir dan berkontribusi signifikan 

terhadap kinerja kewirausahaan. EO 

mendorong perusahaan untuk lebih 

responsif terhadap peluang pasar dan 

mampu mengidentifikasi serta 

memanfaatkan peluang baru, yang pada 

akhirnya meningkatkan kinerja usaha, 

terutama pada sektor UKM (Anwar, 

2021; Kusa, 2021).  

Sementara Purnamasari (2025) 

dan Cheng (2025), mengindikasikan 

bahwa Perusahaan yang berorientasi 

kewirausahaan cenderung menjadi 

anteseden penting dalam penerapan 

strategi bisnis yang efektif, terutama 

dalam menghadapi lingkungan bisnis 

yang dinamis. Dimensi orientasi 

kewirausahaan seperti inovasi, 

keberanian mengambil risiko, dan pro 

aktivitas membantu manajemen dalam 

merancang dan mengimplementasikan 

strategi yang adaptif dan responsif 

terhadap perubahan pasar 
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Maka Orientasi kewirausahaan 

mencerminkan kecenderungan pemilik 

usaha (wirausahawan) untuk terlibat 

dalam perilaku inovatif, berani 

mengambil risiko, dan proaktif untuk 

mengalahkan pesaing dan berpeluang 

untuk meningkatkan kinerja usahanya.  

Hal ini memperkuat hasil penelitian 

bahwa oroentasi kewirausahaan 

berpengruh signifikan bagi penignkatan 

kinerja BUMDesa Pala Opat. 

 

SIMPULAN 

Orientasi kewirausahaan 

berpengaruh secara signifikan bagi 

peningkatan kinerja BUMDesa Pala 

Opat. Situasi ekonomi yang mendorong 

masyarakat untuk memulai usaha telah 

menciptakan iklim ekonomi yang 

berkembang pesat, dan BUMDesa turut 

membantu membangun ekonomi yang 

kuat. Salah satu buktinya banyak 

BUMDesa yang usahanya berkembang 

dan berkontiburi bagi peningkatan 

ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan orientasi kewirausahaan 

yang lebih baik dan akses yang lebih 

mudah terhadap sumber daya. 

Pendidikan dan pelatihan yang 

diberikan pemerintah dalam 

pengembangan BUMDesa akan 

bermanfaat untuk meningkatkan usaha 

mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan 

membangun jiwa orientasi 

kewirausahaan BUMDesa dari 

berbagai proses berpikir kreatif untuk 

mendukung kinerja dan daya saing 

Usaha. Penelitian ini masih sangat 

terbatas karena bidang usaha responden 

hanya mencakup BUMDesa Pala Opat. 

Oleh karena itu, penelitian mendatang 

diharapkan memiliki karakteristik 

responden yang lebih beragam. 
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